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Abstract

This study aims to determine the significant influence of career ladder, rewards, and punishment on
employee motivation at PT. PLN (Persero) PLN UPT Makassar. This study uses an associative
approach. The sample size for this study was 107 respondents. Random sampling was used for
sampling. A questionnaire was used for data collection. The data analysis used qualitative methods,
which were then quantified. Data processing techniques used multiple linear regression analysis, the
F-test, the t-test, and the coefficient of determination using the Statistical Program for Special
Sciences (SPSS) 26 Version. The results of the multiple linear regression analysis indicate a
significant simultaneous and partial influence of career ladder, rewards, and punishment on
employee motivation at PT. PLN (Persero) PLN UPT Makassar.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh signifikan Pengaruh Jenjang Karir,
Reward dan Punishment Terhadap Motivasi Karyawan PT. PLN (persero) PLN UPT Makassar.
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian assosiatif. Sampel pada penclitian ini schanyak
107 Responden. Tcknik pengambilan sampel menggunakan teknik Random Sampling. Metode
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data dalam penclitian menggunakan kualitatif
yvang kemudian dikuantitatifkan. Teknik pengolahan data menggunakan analisis regresi linier
berganda, uji F, uji t dan kocfisien determinasi dengan menggunakan aplikasi Statistic Program For
Special Sience (SPSS) 26 Version. Hasil penelitian berdasarkan analisis regresi linier berganda
menyatakan bahwa ada pengaruh signfikan secara simultan dan parsial Pengaruh Jenjang Karir,
Reward dan Punishment Terhadap Motivasi Karyawan PT. PLN (persero) PLN UPT Makassar.

Kata Kunci: Jenjang Karir, Reward, Motivasi Karyawan, Punishment

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan
peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif
serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan bersama perusahaan,
pegawai dan masyarakat menjadi maksimal (Irmayanti 2022). Manajemen sumber daya
manusia (MSDM) merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu perusahaan
disamping faktor yang lain seperti modal, oleh karena itu SDM harus dikelola dengan baik
untuk meningkatkan efektivitas dan efesiensi organisasi. Sebagai salah satu penunjang
proses operasional di suatu perusahaan didukung dengan sarana dan prasarana serta sumber
daya alam yang memadai, akan tetapi tanpa adanya dukungan dari SDM yang berkompetensi
dalam kegiatan di suatu perusahaan tidak akan terjalankan dengan baik (Suci et al., 2021).

Menurut Robbins dan Judge (Kusumawati et al., 2022) Motivasi adalah proses yang
menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seseorang untuk mencapai tujuannya. Ada tiga
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faktor penting yang perlu dipertimbangkan: Intensitas, arah, dan kegigihan. Intensitas
menunjukkan seberapa keras seseorang bekerja. Kecuali jika upaya tersebut berorientasi
pada tujuan yang menguntungkan organisasi, intensitas yang tinggi tidak akan memberikan
hasil yang diinginkan. Motivasi dengan kata lain, harus memiliki dimensi yang terarah.

Motivasi adalah dorongan psikologis yang terdapat dalam diri seorang karyawan, yang
dapat mempengaruhi perilakunya di perusahaan, baik dalam usaha maupun dalam
ketahanannya menghadapi berbagai masalah dan tantangan yang ada. Motivasi menciptakan
kondisi yang mendorong seorang karyawan untuk bergerak menuju tujuan tertentu (Yolinza
dan Marlius 2023).

Jenjang karir (career path) adalah “jalur yang menghubungkan suatu posisi dengan
posisi lain. Secara visual, jalur karir menunjukkan keterkaitan antara suatu jabatan dengan
jabatan lain”. Setiap perusahaan mengatur suatu program jenjang karir agar perusahaan
tersebut dapat menjalankan aktifitasnya dengan baik dalam kondisi apapun (Alif et al.,
2023).

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Motivasi Karyawan

Kata Motivasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki pengertian sebagai
dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak untuk melakukan tindakan
dengan tujuan tertentu. Motivasi sesekali dipahami sebagai bagian yang menentukan
tindakan seseorang dalam melaksanakan tugas (Novriansya et al., 2022). Motivasi
merupakan sumber daya tersembunyi pada diri seseorang, yang bisa dikelola untuk
dikembangkan oleh diri sendiri atau kekuatan eksternal, terutama yang berkisar pada
imbalan moneter dan imbalan non moneter yang dapat berdampak positif maupun negatif
(Syaputra dan Kusuma 2022).

Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Karyawan
Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi karyawan menurut

Mangkunegara, (2022) meliputi:

1. Gaji
Gaji yang sesuai dan kompetitif sangat mempengaruhi kepuasan dan motivasi kerja
karyawan.

2. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung dapat meningkatkan semangat kerja.

3. Reward (Penghargaan)
Apresiasi dari atasan, baik berupa pujian maupun insentif, dapat meningkatkan motivasi
karyawan.

4. Hubungan dengan Rekan Kerja
Interaksi yang baik dengan rekan kerja menciptakan suasana kerja yang positif.

5. Peluang Berkembang
Adanya peluang untuk pelatihan dan pengembangan diri membuat karyawan merasa
dihargai dan termotivasi.
Menurut Sutrisno (2020), mengemukakan faktor-faktor tersebut dapat dibedakan atas

faktor intern dan ekstern yang berasal dari karyawan.
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1) Faktor Intern
Faktor intern yang dapat mempengaruhi pemberian motivasi pada seorang antara lain.

2)

a) Keinginan untuk dapat hidup
Untuk mepertahankan hidup ini orang mau mengerjakan apa saja, keinginan untuk
dapat hidup meliputi kebutuhan untuk memperoleh kompensasi yang memadai,
pekerjaan yang tetap walaupun penghasilan tidak begitu memadai, dan kondisi kerja
yang aman dan nyaman.

b) Keinginan untuk dapat memiliki
Keinginan untuk dapat memiliki dapat mendorong seseorang untuk mau melakukan
pekerjaan, bahwa keinginan yang keras untuk dapat memiliki itu dapat mendorong
orang untuk mau bekerja.

¢) Keinginan untuk memperoleh penghargaan
Seseorang mau bekerja karena adanya keinginan untuk diakui, dihormati oleh orang
lain. Jadi, harga diri, nama baik, kehormatan yang ingin dimiliki itu harus
diperankan sendiri mungkin dengan bekerja keras memperbaiki nasib.

d) Keinginan untuk memperoleh pengakuan
Adanya hubungan kerja yang harmonis dan kompak, perusahaan tempat bekerja
dihargai oleh masyarakat, dan adanya penghargaan terhadap prestasi.

e) Keinginan untuk berkuasa
Keinginan untuk bekerja akan mendorong seseorang untuk bekerja, apakagi
keinginan untuk berkuasa atau menjadi pemimpin itu dalam arti positif.

Faktor Ekstern

Faktor-faktor ekstern itu adalah

a) Kondisi lingkungan kerja
Lingkungan kerja yang baik dan bersih, mendapat cahaya yang cukup, bebas dari
kebisingan dan gangguan, jelas akan memotivasi tersendiri bagi para karyawan
dalam melakukan pekerjaan.

b) Kompensasi yang memada
Kompensasi yang memadai merupakan ala motivasi yang paling ampuh bagi
perusahaan untuk mendorong para karyawan bekerja dengan baik.

¢) Supervisi yang baik
Bila supervisi dekat dengan para karyawan ini menguasai liku-liku pekerjaan dan
peenuh dengan sifat- sifat kepemimpinan, maka suasana kerja akan bergairah dan
bersemangat.

d) Adanya Jenjang Karir
Dengan adanya jenjang karir yang pasti, karyawan akan merasa aman merasa aman
dan nyaman dalam bekerja disebuah perusahaan karena mereka dapat memiliki
tambahan penghasilan dan pengalaman kerja yang baik.

e) Status dan tanggung jawab
Status atau kedudukan dalam jabatan tertentu merupakan dambaan setiap karyawan,
dengan menduduki jabatan orang merasa dirinya akan dipercaya, diberi tanggung
jawab, jadi status dan kedudukan merupakan dorongan untuk memenuhi kebutuhan
sense of achievement dalam tugas sehari-hari.

f) Peraturan yang fleksibel
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Bagi perusahaan besar, biasanya sudah ditetapkan sistem dan prosedur kerja yang
harus dipatuhi oleh seluruh karyawan. Sistem dan prosedur kerja ini dapat kita sebut
dengan peraturan yang berlaku dan bersifat mengatur dan melindungi para
karyawan.
Menurut (Pradnyani et al., 2020) ada beberapa faktor yang mempengaruhi Motivasi
individu yaitu :
1) Pemberian penghargaan (Reward)
Dengan adanya sistem reward yang efektif disebuah perusahaan, karyawan cenderung
lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas mereka.
2) Hukumun (Punishment) kepada karyawan
Punishment yang diberikan secara adil dan proporsional dapat mencegah pelanggaran,
meningkatkan tanggung jawab, motivasi dan menjaga ketertiban di lingkungan
kerja.hipotesis).

Indikator Motivasi Karyawan

Menurut (Afandi 2018) menyebutkan beberapa indikator dari motivasi yaitu sebagai berikut:

1) Balas Jasa
Segala sesuatu yang berbentuk barang, jasa dan uang yang merupakan kompensasi yang
diterima pegawai karena jasanya yang dilibatkan pada organisasi.

2) Kondisi Kerja
Kondisi atau keadaan lingkugan kerja dari suatu perusahaan yang menjadi tempat
bekerja dari para pegawai yang bekerja didalam lingkungan tersebut. Kondisi kerja yang
baik yaitu nyaman dan mendukung pekerja untuk dapat menjalankan aktivitasnya
dengan baik.

3) Fasilitas Kerja
Segala sesuatu yang terdapat dalam organisasi yag ditempati dan dinikmati oleh
pegawai, baik dalam hubungan langsug dengan pekerjaan maupun untuk kelancaran
pekerjaan.

Jenjang Karir

Jenjang karir (career ladder) adalah jalur yang dilalui seseorang untuk suatu karirnya
ketika karyawan mencapai kemajuan ke posisi dengan tanggung jawab yang lebih besar.
menyebutkan bahwa karir adalah seluruh pekerjaan yang dimiliki atau dilakukan oleh
individu selama masa hidupnya (Sary et al., 2023). Jenjang karir adalah perencanaan dan
implementasi rencana karir yang dapat digunakan untuk menempatkan karyawan pada
tingkat berdasarkan keahlian dan kompetensinya serta memberikan kesempatan bagi
karyawan untuk menjelajahi dan membuat perubahan yang lebih baik sesuai dengan
kemampuan (Aungsuroch et al., 2022).

Faktor yang Mempengaruhi Jenjang Karir

Menurut (Siagian 2020) faktor yang mempengaruhi jenjang karir adalah sebagai berikut :

1) Pimpinan harus memperlakukan karyawan dengan adil dengan mengevaluasi kinerja
karyawan untuk promosi jabatan.

2) Adanya gambaran rencana promosi jabatan dari pimpinan.

3) Ada informasi dari personalia mengenai peluang untuk dipromosikan.
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4) Melakukan kinerjanya dengan sungguh — sungguh karena berminat untuk dipromosikan
jabatannya.

Indikator Jenjang Karir

Menurut (Syaputra 2019) indikator jenjang karir adalah sebagai berikut :
1) Perlakuan pimpinan

2) Pengalaman

3) Pendidikan

Reward

Reward adalah segala bentuk ganjaran hadiah, atau imbalan, dan balas jasa yang
diberikan oleh perusahaan untuk meningkatkan motivasi para pegawai (Widiasih 2022).
Reward adalah imbalan balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada para pegawai,
karena pegawai tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan
perusahaan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Sugianingrat 2024).

Faktor yang Mempengaruhi Reward

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi reward seseorang menurut Foenay (2020) yaitu
sebagai berikut:

1) Eksternal, meliputi kompetisi, ekonomi, citra, hukum, pasar, sosial dan teknologi

2) Manusia, meliputi keahlian, usia, sikap, kinerja dan Kerja sama

3) Perusahaan, meliputi organisasi, komunikasi, delegasi, perencaaan dan proses struktur.

Indikator Reward

Menurut Kadarisman (Ikhsan, 2019), beberapa hal yang bisa dijadikan indikator untuk

mengukur variabel reward antara lain:

1) Gaji
Gaji adalah bentuk kompensasi finansial yang diberikan kepada para pekerja sebagai
pengakuan atas upaya mereka dalam mencapai sasaran perusahaan. Pembayaran ini
umumnya dilakukan setiap minggu, bulan, atau tahun, tanpa memperhitungkan jam kerja
secara spesifik.

2) Penghargaan
Pemberian penghargaan merupakan cara perusahaan untuk memberikan pengakuan atau
apresiasi terhadap kinerja karyawan dengan harapan agar mereka lebih termotivasi dan
memiliki potensi yang lebih besar.

3) Tunjangan
Tunjangan merupakan salah satu bentuk penggantian yang tidak diberikan secara
langsung oleh perusahaan kepada karyawannya.

Punishment

Punishment diartikan sebagai suatu tindakan yang menimbulkan akibat yang tidak
menyenangkan atau tidak diinginkan sebagai akibat dari prilaku tertentu Anggono (2021).
Punishment merupakan tindakan terakhir setelah diberikan pemberitahuan, penegasan dan
peringatan terhadap pelanggaran yang telah dilakukan oleh seseorang (Yudiyanto 2024)
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Faktor yang Mempengaruhi Punishment

Menurut (Robbins dan Timothy 2020) faktor-faktor yang mempengaruh sanksi

(punishment) sebagai berikut.

1) Memaksimalkan kondisi umtuk respon alternatif yang diinginkan
Pihak perusahaan harus mampu mengidentifikasi beberapa respon diinginkan yang
berkompetisi dengan perilaku yang tidak diinginkan yang akan dihilangkan untuk
menjaga perilaku disiplin karyawan.

2) Meminimalisir penyebab respon yang dihukum
Karyawan yang dihukum tidak selalu menerima dengan baik segala konekuensi akibat
pelanggaran yang ia lakukan, maka dari itu pihak perusahaan juga harus dapat mengenali
control stimulus dari perilaku yang akan dihukum.

3) Pemilihan hukuman
Setiap pelanggaran yang dilakukan memiliki tipe-tipe hukuman yang berbeda. Tingkatan
hukuman yang diberikan disesuaikan dengan kerugian yang disebabkan akibat perilaku
menyimpang karyawan. Maka dalam hal ini perusahaan wajib memberikan tingkatan
hukuman yang akan diberikan pada karyawan.

4) Pelaksanaan hukuman
Pemberian punishment paling efektif diberikan setelah perilaku yang tidak di inginkan
muncul. Biasanya akan memberikan peringatan bagi karyawan yang lain agar tidak
melakukan hal serupa.

5) Penggunaan aturan
Penggunaan aturan yang tepat akan membantu menurunkan perilaku tidak di inginkan
dan meningkatkan perilaku alternatif lebih cepat. Dalam menetapkan sebuah aturan,
perusahaan hendaknya disesuaikan dengan kondisi yang ada. Sebab karyawan akan
semakin bergairah dalam melakukan pekerjaan apabila didukung dengan adanya
peraturan yang sesuai dengan kondisi perusahaan.

Insikator Punishment

Menurut (Novel et al 2023) menjelaskan beberapa indikator sebagai berikut:

a. Sanksi ringan yaitu teguran lisan kepada pegawai yang bersangkutan, teguran tertulis
dan pernyataan tidak puas secara tidak tertulis.

b. Sanksi sedang yaitu penundaan kenaikan gaji, penurunan gaji dan penundaan kenaikan
pangkat.

c. Sanksi berat yaitu penurunan pangkat, pembebasan dari jabatan, pemberhentian dan
pemutusan hubungan kerja sebagai pegawai di perusahaan tersebut.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah asosiatif, yaitu untuk mengetahui Pengaruh
Jenjang Karir (X1) Reward (X2), dan Punishment (X3) terhadap Motivasi Karyawan (Y).
Lokasi penelitian ini dilakukan di PT PLN UPT Makassar, Indonesia. Populasi PT. PLN
PLN UPT Makassar dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap berjumlah 147
karyawan. Penarikan sampel dilakukan dengan sampel rumus slovin 5% berdasarkan
perhitungan tersebut, maka dapat diambil sampel sebanyak 107 responden. Adapun
pengambilan sampel ini mengunakan teknik probability sampling mengunakan metode
cluster sampling. Data primer yang digunakan dalam penelitian diperoleh dari indikator -
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indikator yang tersaji dalam kuisioner. Analisi data mengunakan data kualitatif yang
dikuantitatitkan, mengunakan teknik analisis regreasi linier berganda, uji F, uji t, dan
koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.720 912 1.886 .062
Jenjang .507 .072 .588 7.075 .000

Karir
Reward 182 .059 220 3.095 .003
Punishment 127 .062 .140 2.039 .044

Sumber : Hasil pengelolaan data SPSS 26, Tahun 2025

Y = 1,720+ 0,507 X1+ 0,182 X2+ 0,127 X3

Nilai konstanta memiliki nilai positif sebesar 1,720. Jenjang Karir, Reward dan
Punishment dianggap tidak ada atau bernilai 0 maka besarnya motivasi itu sebesar 1,720.

Nilai koefisien Jenjang Karir sebesar 0,507 (positif) menunjukan bahwa berpengaruh
positif bahwa jenjang karir terhadap motivasi karyawan mengalami peningkatan juga.

Nilai koefisien Disiplin sebesar 0,505 (positif) menunjukan bahwa variabel Disiplin
mempengaruhi Kinerja Karyawan. Apabila terjadi peningkatan dalam Disiplin maka Kinerja
Karyawan akan meningkat,sebaliknya apa bila terjadi penurunan pada Disiplin maka Kinerja
Karyawan akan menurun.

Nilai koefisien Reward sebesar 0,182 (positif) menunjukan bahwa variabel Reward
mempengaruhi Motivasi Karyawan. Apabila terjadi peningkatan dalam Reward maka akan
meningkat, sebaliknya apa bila terjadi penurunan pada Reward maka Motivasi Karyawan
akan menurun.

Nilai koefisien Punishment sebesar 0,127 (positif) menunjukan bahwa berpengaruh positif
bahwa punishment terhadap motivasi karyawan mengalami peningkatan juga.

ANOVA*
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 3363.615 3 1121.205 101.041 .000°
Residual 1142.946 103 11.097
Total 4506.561 106

Sumber : Berdasarkan hasil Pengelolaan data SPSS 26, Tahun 2025

Menentukan Ftabel dengan tingkat keyakinan 95% dan tingkat kesalahan (o) 5% =
0,05 dengan tingkat kebebasan(df) vl= k1l = 4-1= 3, dan v2 n-k = 107-4 = 103 Jadi nilai
Ftabel = 2,69. Dapat dilihat bahwa nilai Fhitung 101,041> Ftabel 2,69, dengan tingkat sig.F
0,000 < 0,05 (signifikan), artinya Hol ditolak Hal diterima maka ada Pengaruh yang
signifikan Jenjang Karir, Reward dan Punishment Terhadap Motivasi PT. PLN (Persero)
PLN UPT Makassar.
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Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.720 912 1.886 .062
Jenjang .507 .072 .588 7.075 .000

Karir

Reward 182 .059 220 3.095 .003
Punishment 127 .062 .140 2.039 .044

Sumber : Berdasarkan hasil Pengelolaan data SPSS 26, Tahun 2025

Berdasarkan tabel diatas, bahwa variabel jenjang karir, dapat dilihat memiliki nilai
thitung S€besar 7,075 dan tingkat signifikan sebesar 0,000. Reward dapat dilihat memiliki nilai
thitung 3,095 dan nilai signifikan sebesar 0,003. Punishment dapat dilihat memiliki nilai thitung
2.039 dan nilai signifikan sebesar 0,044.

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .8642 .746 .739 3.331
Sumber : Hasil pengelolaan data SPSS 26, Tahun 2025
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel IV.13, diperoleh nilai R Square (koefisien)
sebesar 0,746 x 100% = 74,6% artinya variabel Jenjang Karir, Reward dan Punishment
mampu berkontribusi terhadap naik turunya Motivasi, dengan besarnya sumbangan 74,6%
sedangkan sisanya 25,4% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian.

Pembahasan
Pengaruh Jenjang Karir, Reward dan Punishment Terhadap Motivasi Karyawan

Hasil Uji F dapat disimpulkan bahwa Jenjang Karir, Reward dan Punishment
berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Karyawan. maka Hol ditolak dan Hal diterima

Dengan adanya peningkatan Jenjang Karir, karyawan yang diberikan kesempatan
untuk maju dalam karirnya akan lebih produktif dan bekerja lebih baik, sementara Reward
yang diberikan dengan adil dan sesuai dapat memberikan motivasi terhadap karyawan.
Selain itu, Punishment (hukuman) yang diterapkan secara konsisten dapat menurunkan
motivasi karyawan. Jika karyawan merasa bahwa kesalahan mereka akan selalu dihukum,
mereka mungkin menjadi lebih takut untuk mencoba hal-hal baru karena khawatir akan
menghadapi konsekuensi.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa jenjang karir, reward dan punishment
merupakan aspek yang sangat penting dalam mempengaruhi motivasi karyawan. Hasil ini
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Mangkunegara (2022), mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi motivasi, salah satunya ialah Reward, dimana hasil penelitian ini
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menunjukkan bahwa Reward memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi
PT. PLN (persero) PLN UPT Makassar.

Pengaruh Jenjang Karir Terhadap Motivasi Karyawan.

Hasil uji hipotesis parsial yang telah dilakukan, ada pengaruh positif dan signifikan
pengaruh Jenjang Karir Terhadap Motivasi Karyawan PT. PLN (persero) ULP Rivai. Maka
Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, artinya semakin baik Jenjang Karir maka semakin
meningkatnya Motivasi Karyawan di perusahaan, dan memberikan suasana dan situasi kerja
karyawan yang nyaman dalam pencapaian tujuan yang diinginkan oleh suatu perusahaan.

Terlihat bahwa karyawan rata-rata menjawab tidak setuju terhadap pernyataan yang
diajukan, jadi pengaruh positif yang dimaksud adalah apabila terjadi peningkatan terhadap
variabel independen maka akan berpengaruh juga peningkatan terhadap Motivasi apabila
terjadi penurunan maka Jenjang Karir akan ikut menurun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dinyatakan oleh Sutrisno (2020),
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi, salah satunya ialah Jenjang Karir,
dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Jenjang Karir memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Motivasi PT. PLN (persero) PLN UPT Makassar. Hasil penelitian ini
juga didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Tambun et al., 2023) Pengaruh
Deskripsi Kerja dan Jenjang Karir, Terhadap Motivasi Kerja Pada PT. Agrinesia Raya
Medan. Hasil uji t menunjukkan bahwa secara parsial deskripsi pekerjaan, deskripsi kerja
dan jenjang karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Uji F
menunjukkan bahwa secara simultan deskripsi pekerjaan, deskripsi kerja dan jenjang karir
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja.

Pengaruh Reward Terhadap Motivasi Karyawan

Hasil uji hipotesis parsial menyatakan hipotesis diterima, hal ini membuktikan
bahwa ada pengaruh positif dan signifikan pengaruh Reward terhadap Motivasi Karyawan
PT. PLN (persero) PLN UPT Makassar.

Hasil penelitan ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Mangkunegara
(2022), mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi, salah satunya ialah Reward,
dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Reward memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Motivasi Karyawan PT. PLN (persero) PLN UPT Makassar. Kemudian
teori yang dinyatakan oleh Pradnyani (2020), mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi, salah satunya ialah Reward dan Punishment, dimana hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Reward dan Punishment memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Motivasi Karyawan PT. PLN (persero) PLN UPT Makassar. Hasil penelitian ini
juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Kurnia et al., 2022)
Pengaruh Reward dan Punishment Terhadap Motivasi Kerja Karyawan Pada PT Deraya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Reward mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap Motivasi dan Punishment mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap
Motivasi

Pengaruh Punishment Terhadap Motivasi Karyawan.
Hasil uji hipotesis parsial menyatakan ada pengaruh positif dan signifikan
Punishment terhadap Motivasi Karyawan PT. PLN (persero) PLN UPT Makassar.
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Punishment berpengaruh positif terhadap motivasi karna punishment sangat membantu
dalam peningkatan motivasi.

Terlihat bahwa karyawan rata-rata menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju
terhadap pernyataan yang diajukan, jadi pengaruh positif yang dimaksud adalah apabila
terjadi peningkatan terhadap variabel punishment maka akan berpengaruh juga peningkatan
terhadap motivasi karyawan dan apabila terjadi penurunan pada punishment maka motivasi
karyawan akan ikut menurun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Pradnyani (2020),
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi, salah satunya ialah Punishment,
dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Punishment memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Motivasi PT. PLN (persero) PLN UPT Makassar. Hasil penelitian ini
juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Aisyar Mata et al., 2023)
Pengaruh Reward dan Punishment Terhadap Motivasi Kerja Karyawan Pada PT Erafone
Artha Retailindo Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara
Reward terhadap Motivasi Kerja Karyawan.

KESIMPULAN

Ada pengaruh yang signifikan jenjang karir, reward dan punishment terhadap
motivasi karyawan PT. PLN (persero) PLN UPT Makassar. Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa ketiga faktor ini memiliki peran signifikan dalam meningkatkan
motivasi karyawan di perusahaan tersebut.

SARAN
Saran PT. PLN (Persero) PLN UPT Makassar disarankan perlu untuk
memperhatikan Jenjang Karir, Reward dan Punishment terhadap Motivasi Karyawan.
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